BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penélitian
1. Gambaran umum lokasi dan subyek penelitian

Penelitian ini dilakukan di Prodi Tadris Fisika kéks Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang yang berlokasi di Jl. Walgo No. 3-5
Kecamatan Ngalian Semarang. Program studi Tadrskeri Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo ini diresmikan oleh dirjdtelembagaan agama
Islam, berdasarkan SK pendirian Program Studi: Dib. 11/44/2004. Sejak
itu Prodi Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah IAIN Wadhgo resmi melakukan
penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bertujudgnkumenciptakan tenaga
kependidikan (guru) Fisika untuk Madrasah TsanawiyaMP dan Madrasah
Aliyah/ SMA.

Program Studi Tadris (Pendidikan) Fisika Fakultagbiyah memiliki
visi menyiapkan terwujudnya sarjana muslim yangdapva kepada Allah
SWT, yang memiliki intelektualisme, kepedulian sdsiprofesionalisme,
dedikasi, prestasi dan daya saing yang tinggi dadandidikan Fisika. Dan
memiliki misi sebagai berikut:

a. Mendidik mahasiswa untuk menjadi individu dengamé&gtapan aqgidah,
kedalaman spiritual, kemuliaan etika, keluasan ildan intelektual,
kematangan profesional, ketulusan dedikasi, sestaajuan inovasi dan
prestasi khususnya dalam bidang Pendidikan Fisika.

b. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdpada
masyarakat, terutama dalam bidang Pendidikan Fisika

c. Melakukan Pengkajian secara komprehensif terhadap tlan praktek
proses Pendidikan Fisika.

Subyek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Tdésgka angkatan
2009, yang terdiri dari dua puluh mahasiswa yangda dari kota, suku dan
kemampuan yang berbeda-beda. Dari perbedaan kemaamgersebut

digunakan peneliti sebagai bahan penelitian.

50



2. Hasil Penelitian Dengan Dokumentasi

Dalam penelitian ini, Dokumentasi RPP Berbdsairy Terbimbing
merupakan alat pengumpul data yang berisikan doktasieyang dibuat
langsung dari responden untuk mengetahui sejaula mesponden mampu
untuk membuat RPP berbasisquiry terbimbing, yang nantinya dari
dokumentasi tersebut dinilai dengan menggunakamumgn penilaian yang
sudah ada yang sesuai dengan Permendiknas No.4h Zaa7.

Dari hasil penilaian RPP berbasiguiry Terbimbing, diperoleh hasil
sebagai berikut:
a. Penilaian pemahaman pembuatan Rencana PelaksarabelBjaran

Tabel 4.1. Tabel nilai dan kriteria kemampuan dal@embuat

rencana pelaksanaan pembelajaran.

Responden Nilai Kriteria
MF 1 7419 Baik
MF 2 69,35 Baik
MF 3 79,83 Baik
MF 4 7177 Baik
MF 5 7419 Baik
MF 6 68,54 Baik
MF 7 85,48 Sangat baik
MF 8 84,67 Sangat baik
MF 9 7822 Baik
MF 10 7419 Baik
MF 11 66,12 Baik
MF 12 82,25 Sangat baik
MF 13 75 Baik
MF 14 83,87 Sangat baik
MF 15 79,03 Baik
MF 16 6532 Baik
MF 17 82,25 Sangat Baik
MF 18 83,87 Sangat baik
MF 19 83,06 Sangat baik
MF 20 67,74 Baik
Keterangan:

MF: Mahasiswa Fisika
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b. Penilaian pemahamanquiry calon guru fisika
Tabel 4.2. Tabel nilai dan kriteria kemampuan catpmu dalam

menggunakan Pendekatanquiry Terbimbing

Responden Nilai Kriteria
MF 1 70,19 Baik
MF 2 84,61 Sangat baik
MF 3 79,80 Baik
MF 4 79,80 Baik
MF 5 79,80 Baik
MF 6 74,03 Baik
MF 7 80,76 Sangat baik
MF 8 80,76 Sangat baik
MF 9 83,65 Sangat baik
MF 10 75 Baik
MF 11 74,03 Baik
MF 12 81,73 Sangat baik
MF 13 76,92 Baik
MF 14 76,92 Baik
MF 15 77,88 Baik
MF 16 72,11 Baik
MF 17 76,92 Baik
MF 18 81,73 Sangat baik
MF 19 75 Baik
MF 20 75 Baik
Keterangan:

MF: Mahasiswa Fisika

3. Hasil Penelitian dengan Angket
Dalam penelitian ini, angket merupakan alat pengunaata yang
berisikan indikator-indikator kemampuan calon guhkisika terhadap

pembuatan RPP berbasmuiry Terbimbing yang baik yang sesuai dengan

Permendiknas No. 41 Tahun 2007. Di dalam angketerdapat dua sub
bagian. Angket yang pertama untuk mengetahui kermampalon guru
Fisika dalam membuat RPP yang sesuai dengan PeknasdNo.41 Tahun

2007, dan angket yang kedua untuk mengetahui keomampalon guru
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Fisika dalam menggunakan Pendekataquiry Terbimbing. Hasil dari
angket akan memberikan gambaran seberapa jauhatikgknampuan calon
guru Fisika dalam pembuatan RPP berbasiquiry Terbimbing dan
bagaimana kemampuan calon guru fisika dalam meradgun Pendekatan
Inquiry Terbimbing didalam RPP. Hasil angket ini digunakantuk

mengetahui kemampuan Mahasiswa Fisika dalam membeatana
pelaksanaan pembelajaran berbdsiguiry Terbimbing dimana indikator-
indikatornya sesuai dengan Permendiknas No. 41 nfak@07 dimana
didalamnya terdapat komponen-komponen RPP. Kompkoeponen

tersebut adalah sebagai berikut:

a. ldentitas mata pelajaran

Standar Kompotensi

Kompetensi Dasar

Tujuan Pembelajaran

Indikator pencapaian kompetensi

- o 2 0 T

Tujuan pembelajaran

Materi ajar

- @

Alokasi waktu

Pendekatan pembelajaran
j. Kegiatan pembelajaran

1. Pendahuluan

2. Inti (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi)

3. Penutup
k. Penilaian hasil belajar
l.  Sumber belajar.

Sedangkan aspekquiry yang harus muncul dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan merumuskan masalah
b. Kegiatan merencanakan dan melaksanakan suatu juikgelsederhana
c. Kegiatan menggunakan peralatan dan cara-cara yapgt tuntuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasiatan
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d. Kegiatan mengembangkan deskripsi, penjelasan, ksiedan model-
model menggunakan fakta-fakta yang ada.
e. Kegiatan berfikir kritis dan logis untuk mencaridwngan antara fakta-
fakta dengan penjelasan
Dari hasil angket, penulis mendapatkan temuan bahareasiswa Fisika
dalam memahami rencana pelaksanaan pembelajaran sgmuai dengan
permendiknas No.41 Tahun 2007 dan kemampuan Malasisika dalam
memahami penggunaan pendekataquiry terbimbing terdapat jawaban
yang berbeda-beda. Pemahaman Mahasiswa Fisika dakmmahami hal
tersebut memiliki tingkat yang berbeda-beda, dmgkiat tidak kesulitan,
agak kesulitan, kesulitan dan sangat kesulitanil Hagket lebih rinci di

jelaskan lebih lanjut dalam lampiran.

. Hasil Penelitian dengan Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan data terheetgmonden
yang dilakukan setelah pengisisan angket. Prosdamdavawancara
dilakukan untuk menggali kedalaman kemampuan cglon Fisika dalam
membuat RPP berbaslaquiry Terbimbing. Berikut ini merupakan hasil
wawancara terhadap 20 responden. Hasil wawancaeaséengkap dapat
dilihat dalam transkrip wawancara dalam lampiran.

a. Dalam hal mendapatkan informasi yang berkaitan @empembelajaran
inquiry terbimbing, penulis mendapatkan informasi dari Baswa
Fisika bahwa pembelajardnquiry terbimbing diperoleh dari beberapa
literatur yakni dari buku, internet, dan dosen daerkuliahan.
Mahasiswa Fisika lain juga menambahkan bahwa irdesrrmengenai
pembelajaraninquiry terbimbing diperoleh dari teman sejawat dan
skripsi-skripsi di perpustakaan. Sementara itu jierniglak menemukan
informasi dari Mahasiswa Fisika yang diperoleh gegliatihan maupun
dari workshop.

b. Dalam hal pemahaman tentang pembelajaraquiry terbimbing
diperoleh informasi bahwa pembelajaramguiry terbimbing adalah

pembelajaran aktif yang melibatkan siswa untuk mer@an sendiri
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esensi atau jawaban dari masalah yang diberikdngaleu. Guru hanya
sebagai fasilitator dan pembimbing. Tetapi inforntais dari Mahasiswa
Fisika ada yang tidak menjelaskan tidak mendapabtkarbingan dari
guru, dan ada pula yang menjelaskan hanya pemitsiajang dilakukan
oleh siswa, tetapi tidak menjelaskan adanya penenkemsep dari
materi itu sendiri. Sementara itu mengenai asiekiry yang harus
muncul dalam pembuatan RPP yaitu mulai dari meriarusnasalah,
merumuskan tujuan, kemudian pada pelaksanaan eikgel dan di
akhiri dengan menarik kesimpulan. Sementara itormési lain dari
Mahasiswa Fisika yaitu ada kegiatan menganalisigi dzasil
penyelidikan dan baru menarik kesimpulan. Tetapi qgga Mahasiswa
Fisika yang masih bingung mengenai aspek-aspek fangs muncul
dalam pembelajaramquiry sehingga didalam menyebutkan tidak runtut.
. Dalam hal pengalaman calon guru ketika membuatarenpelaksanaan
pembelajaran Fisika yang berbadisquiry Terbimbing mengenai
informasi pentingnya penggunaan RPP, diperoleh rnmégi dari
Mahasiswa Fisika bahwa pentinganya RPP didalam ekajaban adalah
sebagai alur pembelajaran, dan yang penting datambpatan RPP itu
tidak terlalu berlebihan, tetapi semua tujuan dapetapai. Mahasiswa
Fisika lain menambahkan pentingnya RPP yaitu udijadikan catatan
dari kekurangan-kekurangan yang ada setelah pelaksgoembelajaran
sehingga dapat dievaluasi guru agar dapat lebik lagi kedepannya.
Kemudian pendapat lain dari Mahasiswa Fisika yaamiagai pedoman
guru agar pembelajaran menjadi runtut dari awalgdan akhir
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih terstruktan untuk
membantu pengorganisasian dikelas.
. Dalam hal pengalaman calon guru mengenai hal-halg yperlu
diperhatikan dalam menyusun RPP berbakisuiry Terbimbing
diperoleh informasi dari Mahasiswa Fisika bahwa :

1) harus mampu melaksanakan tujuan apa yang hendakdpti dan

bagaimana pelaksanaannya itu sendiri.
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2) Pembuatan indikator yang harus sesuai dengan tujuan
pembelajarannya.

3) Pembuatan perumusan tujuan pembelajaran yang rsasisai
dengan SKKD.

4) Penggunaan alokasi waktu yang harus disesuaikagade8KKD
dan pada pembagian alokasi waktu harus benar-bldragi sesuai
dengan tingkat kesulitan dari tiap-tiap tahapan peejaran.

5) Pada tahap kegiatan inti, dimana pembelajanguiry diterapkan.
Jadi seorang guru harus pandai menggunakannyan $telgpada
kegiatan inti juga terdapat tahap eksplorasi, ekio dan
konfirmasi, dimana peserta didik harus dibimbinguknaktif di
dalam pembelajaran.

6) Pembuatan RPP yang sesuai dengan permendiknd$ WMahun
2007 didalamnya harus mencakup semua komponen-kwmnpo
RPP.

7) Pemberian motivasi dalam pembelajaran yang dapatotneasi
peserta didik sehingga peserta didik mendapatkaratnbelajar
yang tinggi.

8) Pemilihan pendekatan pembelajaran yang harus dik@esudengan
materi yang ada. Karena pemilihan pendekatan yapgttakan
menentukan keberhasilan dari pembelajaran.

9) Kesesuaian antara indikator dengan SKKD.

10)Kesesuian penilaian dengan indikator yang hendakpdi dan
pada pembuatan deskriptor penilaian.

11)Penyampaian materi yang harus disesuaikan dengétor dan
tujuan.

12)Pemilihan media pembelajaran dan sumber belajag yesuai
dengan materi pembelajaran.

5. Dalam hal mengungkap kendala-kendala yang dihamdpn guru dalam
membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran ibervagiry
Terbimbing, penulis menndapatkan informasi dari Ma$wa Fisika

sebagai berikut:
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. penggunaan kata kerja operasional dimana indikadous tidak
lebih tinggi tingkatnya dari SKKD.

. soal yang dibuat harus melalui tahap validasi kareoal yang
baik harus terlebih dahulu divalidasi.

. pembuatan indikator yang pencapaiannya juga dilipatia
karakteristik perilaku peserta didik.

. Pembuatan tujuan pembelajaran yakni dalam menamtikia
kerja operasional yang harus disesuaikan dengarggueakan
format ABCD @udience, Behaviour, Condition, Degree)

. Tidak semua materi bisa mengguanakan pendekatquiry,
seperti contohnya pada materi tata surya dan adarimaateri
yang tidak bisa dilakukan dengan praktikum.

Tahap penilaian yang dinilai dari 3 ranah tujuambpelajaran
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Penerapan Pendekatiamquiry Terbimbing ke peserta didik karena
karakteristik peserta didik yang berbeda-beda ggfairguru harus
dapat menggunakan pembelajaitaguiry dengan tepat.

. Tersedianya alokasi waktu yang terbatas sehinggeamda
pembagian alokasi waktu harus disesuaikan dengagakaya
materi dan disesuaikan dengan SKKD.

Membedakan antara tujuan pembelajaran dengan todika
Pembuatan deskriptor/ rubrik penilaian.

. Pembuatan motivasi pembelajaran yang dapat memibieangk
minat belajar peserta didik.

Membedakan pembagian langkah-langkah pada kegiatan
yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfsm

. Pembuatan soal tes penilaian yang tepat untukikijadsebagai
bahan pendekatanquiry.

. Tidak semua materi dapat menggunakan pendekirguiry,
selain itu penggunaan pendekataquiry membutuhkan waktu
lama untuk pelaksanaannya sehingga harus membagasal

waktu dengan tepat.
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0. Mencari pendekatan yang tepat dengan karaktepstlerta didik
dan yang sesuai dengan materi pembelajaran.
p. Menentukan konsep pembelajaran yang tepat dengakt&sastik

peserta didik.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Proses pengembangan RPP yang berlbagisry Terbimbing diawali
dengan analisis literatur tentamgquiry dan analisis terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. RPP tersebutilkémerbedaan dengan
RPP yang biasa dibuat karena pada bagian langkgkdh pembelajarannya
mengembangkan tahap b®uiry peserta didik. Tahap-tahap tersebut yaitu
mulai dari identifikasi dan Klarifikasi persoalam€mmembuat hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data dan menasknkelan. Setiap
tahap kemampuamquiry yang ada dalam langkah-langkah pembelajaran,
karakteristik kegiatanya juga harus mengikuti aspgdek yang ada dalam
kemunculaninquiry. Kemudian dalam proses pengembangannya, RPP ini
harus disesuaikan agar menjadi panduan guru dalaenenapkan
pembelajaran inquiry dikelas. Namun, ada kendala-kendala dalam
mengembangkan RPP tersebut diantaranya yaitu fpenigan alokasi waktu
pembelajaran dengan kesesuaian kegiatan pembalajguéry, serta isi RPP
itu sendiri agar mudah dipahami dan ditetapkan ajehu saat proses
pembelajaran dikelas.

Sementara itu, hasil temuan dari analisis pembudgamcana
Pelaksanaan Pembelajaran berbamsiry terbimbing calon guru di tadris
fisika untuk setiap aspek cukup bervariasi. Kongsig bervariasi ini terjadi
karena calon guru dalam memahami pembuatan RPPadieilnquiry
berbeda-beda. Dibawah ini akan dijelaskan lebilutagiari masing-masing
pengambilan data.

1. Pembahasan data hasil Dokumentasi

Dari perhitungan dokumentasi rencana pelaksanaarb@ajaran
berbasis Inquiry Terbimbing yang dibuat langsung dari responden,
didapatkan jumlah nilai responden yang diteliti deela-beda karena
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pemahaman dari informan satu dengan yang lainmak tsama. Dari
jumlah nilai tersebut dapat menunjukkan berapah jkBmampuan
mahasiswa sebagai calon guru Fisika dalam membesnganaan
pelaksanaan pembelajaran berbasis Inkuri TerbimbiDgri hasil
penilaian, diperolen bahwa dari 20 responden vyaitgjitd memiliki

tingkat kemampuan yang berbeda-beda.

Dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajdaan 20
responden, 60% responden mampu membuat rencan&sredan
pembelajaran sesuai dengan permendiknas No 41 t200nh dengan
kriteria sangat tinggi dan 40 % responden mampu loo@mrencana
pelaksanaan pembelajaran dengan kriteria baik. rir@nunjukan
responden sudah mampu membuat rencana pelaksaeadrelpjaran.

Kemudian dalam menggunakan pendekdtaquiry Terbimbing calon

guru 65% dapat bemuiry dengan baik dengan kriteria sangat tinggi dan

35% dengan kriteria baik. ini menunjukan bahwa mafpuru dapat
menggunakan pendekatbmguiry Terbimbing dalam pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan baik.

Tabel. 4.3 Tabel Persentase kemampuan calon gungade
pendekatan dokumentasi

Kriteria Kemampuan

No. Jenis penilaian kemampuan | Tidak | Kurang | baik | Sangat
baik | baik baik
1. Kemampuan calon guru dalam

membuat rencana pelaksanaan
_ _ - - 60% | 40%
pembelajaran yang sesuai dengan

Permendiknas No. 41 Tahun 207

2. Kemampuan calon guru dalam
memunculkan  aspek inquiry
terbimbing pada pembuatan - - 65% 35%

rencana pelaksanaan

pembelajaran
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2. Pembahasan data hasil angket
Dari perhitungan angket, didapatkan jumlah niésponden yang
diteliti berbeda-beda karena pemahaman dari inforeadu dengan yang
lainnya tidak sama. Dari jumlah nilai tersebutatapenunjukkan berapa
jauh kemampuan mahasiswa sebagai calon guru Fisilken membuat
perencanaan pelaksanaan pembelajaran berbasis Tekbimbing.
a. Besarnya persentase tingkat kemampuan calon gika flalam

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran adakgasekrikut.

n

S = N X 100%
S = 1868 X 100%
~ 2320 °
=80,51%
Keterangan :
S = Persentase pemahaman guru pembuatan rencan&sapaan

pembelajaran
n = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Jumlah nilai maksimal ( jumlah respondenmiah item soal angket x
skor tertinggi)

Persentase pemahaman calon guru Fisika terhadapuptam
rencana pelaksanaan pembelajaran terarah secarelurkbsn
berdasarkan tabel adalah 80,51%. Skor tersebudde@am kisaran
69,95 % - 84,95 % (lihat tabel.3.2). Hal Ini mejukan bahwa
calon guru telah mampu membuat perencanaan pekksan
pembelajaran dengan kategori tinggi.

b. Besarnya persentase calon guru dalam kemampuangoreign

pendekatamnquiry Terbimbing sebagai berikut:

s =2 % 100%
N
S = 7—70 X 100%
960
— 80,20%
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Keterangan :
S = Persentase pemahaman guru pembuatan rencan&saoan

pembelajaran

=}
I

Jumlah nilai yang diperoleh

Z
1

Jumlah nilai maksimal

Persentase pemahaman calon guru fisika terhadagnkpuan
beinquiry secara keseluruhan berdasarkan tabel adalah 8036
tersebut berada dalam kisaran 69,89 % — 84,88h#i (abel 3.3).
Hal Ini menunjukan bahwa calon guru telah mampuardal
menggunakan pendekatamquiry Terbimbing dengan kategori
tinggi.
Tabel. 4.4. Tabel angket kemampuan calon guru &islklam

membuat RPP berbasiguiry terbimbing.

No.

Kriteria kemampuan

_ o Sangat Rendah Sedang Tinggi | Sangat
Jenis Penilaian Kemampuan

rendah tinggi

R

Kemampuan calon guru fisika
Pdalam membuat RPP sesyai
, 80,51%
nhengan Permendiknas No.41

DT ahun 2007

“Kemampuan calon guru Fisika

hdalam menggunakan 80,20%

apendekatarhnqui ry Terbimbing

pembahasan data hasil wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk cagn
informasi tambahan mengenai kemampuan calon gusikafidalam
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran benhgsiy terbimbing.
Dalam wawancara ini penulis mencari dari mana safarmasi
mengenai pembelaajrannquiry terbimbing diperoleh, kemudian
pemahaman tentang pembelajaraquiry terbimbing serta pentingnya
penggunaan RPP dan hal-hal yang perlu diperhatdkéam penyusunan

RPP, selain itu penulis juga mencari informasi neeag penerapan
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pendekatamnquiry terbimbing didalam RPP dan kendala atau hambatan-

hambatan yang dialami oleh mahasiswa fisika dalaamibuat rencana

pelaksanaan pembelajaran berbasisiry.

Berikut ini hasil wawancara tentang kemampuan rcagoiru
Fisika dalam membuat perencanaan pelaksanaan @garhel berbasis
Inkuri Terbimbing dengan Mahasiswa Fisika yang ldiitberdasarkan
indikator-indikator yang telah ditentukan secarsdteruhan.

a. Dalam hal pengalaman calon guru mendapatkan infriyang
berkaitan dengan pembelajaran yang berbiamsjsiry Terbimbing.
Hampir semua responden mendapatkan informasi daverbpa
literatur, yakni dari buku, internet, perkuliaharaupun informasi
dari dosen dan teman sejawat. Ini menunjukan cglom dapat
mencari informasi mengenai pembuatan RPP berbagigy yang
berguna untuk kedepannya sehingga dapat mencadi galu yang
baik dan berwawasan tinggi.

b. Dalam hal pemahaman tentang pembelajdrapiry Terbimbing,
penulis mendapatkan informasi dari Mahasiswa Fisbahwa
pembelajaraninquiry Terbimbing adalah Pembelajaran aktif yang
melibatkan semua peserta didik untuk ikut bersamai glalam
memecahkan masalah sehingga menemukan konsepsatssi dari
rumusan masalah yang ada. Penjelasan ini sesugaméaori Gulo
yang menyatakan pendekatamuiry sebagai rangkaian kegiatan
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampeseria didik
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematistiskrlogis,
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sengiimerpuannya
dengan penuh percaya diri. Dari semua informasg ydiperoleh
penulis, hampir dari semua responden memberikaaljaw yang
sama. Akan tetapi ada beberapa responden yanggkaramahami
makna dari pembelajaramquiry itu sendiri. Dari sekian 20
responden yang menjwab ini menunjukan bahwa Mahkasksika
memahami pembelajaramquiry dengan baik, tetapi juga masih

ditemukan mahasiswa fisika yang yang belum memalseoara
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benar. Untuk aspek-aspek yang harus muncul dalanbgdajaran
inquiry dari semua responden menjelaskan bahwa pembelajara
inquiry lebih menekankan pada mencari sendiri jawaban dari
permasalahan yang ada. Jadi langkah-langkah datanibedajaran
inquiry hampir sama seperti melakukan penyelidikan atau
eksperimen, yakni mulai dari merumuskan masalahmukian
membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, mengasaldan
menarik kesimpulan. Langkah-langkah ini merupakamgkah
dimana peserta didik dituntut aktif dalam kegiaf@@mbelajaran
sehingga peserta didik dapat memahami esensi elayepdikannya.

. Dalam mengungkap pengalaman calon guru dalam memdnana
pelaksanaan pembelajaran fisika yang berbiamjsiry terbimbing
yang kaitannya dengan informasi pemahaman tent@sgdaran
calon guru akan pentingnya penggunaan RPP yang msamaa
responden menganggap bahwa RPP sangat pentingnaemgmya
dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena RPP sebageana
kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan siditenSeperti apa
yang dijelaskan semua responden. Mahasiswa Fisikayla juga
menambahkan bahwa pentingnya penggunaan RPP umatukn b
evaluasi guru didalam pembelajaran dari semua kelgan-
kekurangan yang ada. Sementara itu dari hasil weavarterhadap
20 responden, dijelaskan bahwa pembelajarquiry sangat penting
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan kréadioeserta
didik serta model pembelajaramquiry sebagai model pembelajaran
modern yang menggantikan model pembelajaran korveadsyang
didominasi oleh ceramah guru di depan kelas. Carggapan 20
calon guru pokok-pokok bahasan pada pelajararafisgngat cocok
menggunakamaquiry.

. Dalam mengungkap pengalaman calon guru dalam memdnzana
pelaksanaan pembelajaran fisika yang berbiamsiry terbimbing
yang kaitannya dengan informasi pemahaman tentahbah yang

diperhatikan dalam menyusun rencana pembelajarsikafiyang
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berbasisinquiry terbimbing ditemukan bahwa semua responden
memiliki jawaban yang berbeda-beda, ini disebaldaarna masing-
masing responden memiliki tingkat pemahaman mengeaaing-
masing komponen RPP yang berbeda pula. Tetapi padya
hampir semua responden menganggap bahwa semua ke&mpo
dalam RPP tercantum dalam pembuatannya. Tetapiaéd®al yang
lebih penting untuk mengembangkan kemampuan pedaliienya
agar dalam pembelajaran peserta didik dapat memadyg@enyang
guru berikan.
. Dalam mengungkap pengalaman calon guru dalam memgnzana
pelaksanaan pembelajaran fisika yang berbimjgiry terbimbing
yang kaitannya dengan informasi pemahaman tentasrglaka-
kendala yang dihadapi calon guru dalam menyusurcaren
pelaksanaan pembelajaran fisika yang berblagjsiry Terbimbing
bahwa masing-masing responden memiliki kendala yaerpeda-
beda. Dari kendala-kendala tersebut disebutkamaibani:

1. Pembagian alokasi waktu yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Kemudian juga pembagian alokasi wakita
tiap tahap pembelajaran.

2. Hambatan dalam menjabarkan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar ke dalam indikator kompetensi. dbian
penjabaran SK dan KD kedalam indikator kompetensi
merupakan faktor yang sangat dominan dalam usaizapaian
tujuan kegiatan pembelajaran.

3. Hambatan dalam menyesuaikan dengan karakter pefidika
Karena dalam satu kelas terdapat berbagai macamkt&estik
peserta didik yang berbeda-beda. Ini menjadi haanbéagi
calon guru dalam membuat RPP yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. sehingga menjadi reaca
pelaksanaan pembelajaran yang baik dan tepat.

4. Hambatan dalam membagi tiap tahap pembelajaraniadida

kegiatan inti. Diamana didalam kegiatan inti yarguai dengan
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Permendiknas No0.41 Tahun 2007 menyebuatakan bahwa
didalam kegiatan inti mengandung tiga unsur yakni
eksplorasi,elaborasi dan konfirmasi. Dari ketigaur itu masih
banyak responden yang masih mengalami kebingungkamd
pembagian tahapannya. Ini menjadi catatan bersaga a
didalam perkuliahan lebih memberikan informasi tahdm
mengenai hal tersebut.

5. Hambatan dalam pemilihan pendekatan pembelajaramaria
pendekatan pembelajaran harus disesuaikan dengdari ma
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan adokwaktu
yang tersedia. Karena pemilihan pendekatan yankg akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik.

6. Hambatan dalam penilaian. Dari tehnik penilaiamtible tes,
kunci jawaban dan teknik penskoran. Ini menjadikalon guru
harus dapat memilih dan membuatnya dengan tepafpagarta
didik dapat mengerjakannya dengan baik sesuai dengeri

yang telah diajarkan.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini mésihyak keterbatasan
yang ditemui. Hal ini dikarenakan berbagai faktbajk dari faktor peneliti,
subjek penelitian, instrumen penelitian, maupundialainnya. Kekurangan yang
terdapat pada penelitian ini hendaknya menjadi giein semua pihak yang
berkompeten agar dapat diperbaiki. Adapun keteshatgenelitian ini antara
lain:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang dilakukan hanya terbatas padatsatpat, yaitu di IAIN
Walisongo Semarang. Apabila ada hasil penelitiantesnpat lain yang
berbeda, kemungkinannya tidak jauh menyimpang lisil penelitian yang
peneliti lakukan.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skrip&ktu yang
singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor ydagat mempersempit
ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengarbadap hasil penelitian
yang penulis lakukan.

3. Keterbatasan dalam Pengambilan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel yaagang dari
populasi. Sehingga dapat berpengaruh terhadap geasgllitian yang penulis
lakukan.

4. Keterbatasan Kemampuan

Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, oleh leardn peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya peungetdimiah. Tetapi
peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untukjalamkan penelitian

sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbinganmEmbimbing.
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